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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kunci membentuk sumber daya manusia yang
kompeten. Maka dari itu pentingnya penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan
PP RI tahun 2010 bahwa penyelenggaraan pendidikan adalah kegiatan
pelaksanaan komponen sistem pendidikan pada satuan atau progam pendidikan
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan agar proses pendidikan dapat
berlangsung sesuai dengan dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan adanya guru yang profesional. Hal ini
dikarenakan guru merupakan ujung tombak dari pergerakan pencerdasan
kehidupan bangsa dan peserta didik sebagai bibit pemegang estafet
pemerintahan bangsa di masa mendatang. Maka dari itu penyelenggaraan
pendidikan yang maksimal untuk peningkatan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di masa mendatang menjadi sebuah keharusan.

Pembelajaran IPS merupakan bagian penting dari ilmu pengetahuan yang
wajib dikuasai oleh generasi penerus bangsa. llmu Pengetahuan Sosial menurut
Sapriya (2011: 7) merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata
pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial
lainnya. Jadi intinya IPS adalah ilmu penetahuan yang mencangkup ilmu sosial.
Ketika manusia dikatakan sebagai makhluk sosial berarti disanalah alasan
pentingnya penguasaan limu sosial untuk beradaptasi dan memecahkan masalah
yang terjadi dikehidupan sehari-hari. Apalagi suatu masalah yang kemungkinan
bisa terjadi dengan adanya fakta Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa
yang beragam. Pengetahuan yang kuat dan ketrampilan berpikir yang kuat
sangat dibutuhkan untuk hidup bermasyarakat.

High Order Thinking Skill (HOTS) merupakan suatu kemampuan berpikir
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. kemampuan berpikir
tingkat tinggi diperlukan ketika suatu permasalahan yang dihadapi perlu
dipecahkan dengan cara yang kompleks. Hal ini diperkuat oleh Hidayat (2017:

147) yang menyimpulkan dari beberapa definisi bahwa HOTS merupakan suatu



kemampuan berpikir yang lebih mendalam dan luas dengan melibatkan
pengolahan informaasi secara kritis dan kreatif yang mencangkup ketrampilan
analisis, mengevaluasi dan mencipta dalam memecahkan masalah yang lebih
kompleks.

Berdasarkan survei dan wawancara di lapangan, siswa kelas IV di SD
Negeri Klero 1 sering kali masih mengalami kesulitan dalam hal memahami
materi pembelajaran. Selain itu, guru lebih cenderung memberikan pembelajaran
sesuai dengan panduan buku guru dan buku siswa saja. Padahal inovasi dalam
proses pembelajaran tetap diperlukan dengan frekuensi yang lebih sering.
Apalagi pada mata pelajaran IPS yang telah memiliki stigma membosankan.
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Amalia (2014: 64) bahwa guru dan
siswa menganggap mata pelajaran IPS membosankan dan bersifat hafalan.
Selain itu, Fakta dilapangan menurut Sani (2019: 41) memaparkan bahwa
pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih banyak menerapkan tes bersifat low
order thinking skill atau kemampuan tingkat dasar yang bersifat mekanis dan
terbatas pada hal-hal rutin. Kemampuan tersebut sangat berkaitan dengan proses
pembelajaran yang mana sebagian besar dilakukan dengan mengingat,
memahami, dan mengaplikasikan. Banyak juga guru beranggapan tugasnya
adalah memberikan infomasi yang banyak kepada siswa sehingga menghambat
keaktifan siswa. Padahal kemampuan berpikir tingkat tinggi diperlukan anak
agar mampu memecahkan kehidupan sehari-hari.

Dampak yang telah terasa sekarang sebagaian besar siswa tidak memiliki
ketrampilan berpikir tingkat tinggi yang menyebabkan rendahnya hasil tes
TIMSS dan PISA yang ditunjukan pada peringkat rendah. Sebagian besar siswa
tingkat dasar di Indonesia hanya mampu menyelesaikan soal-soal PISA yang
bersifat rutin atau pernah dikerjakan disekolah saja. Hal ini membuktikan masih
banyak siswa belum mampu memecahkan suatu masalah dengan ketrampilan
tingkat tinggi.

Dampak yang kemungkinan akan terjadi ketika seseorang tidak memiliki
kemampuan berpikir kritis, kretif atau sebut saja HOTS maka akan

menyebabkan ketidak mampuan seseorang untuk mengembangkan ide-ide baru



seiring perkembangan jaman. Selain itu, hal ini akan menyebabkan ketidak
mampuan lulusan untuk mengajukan perngembangan atau mengikuti perubahan
di dunia. Apalagi perkembangan revolusi Industri 4.0 mulai berjalan, sehingga
akan banyak hal yang berubah dan muncul. Hal inilah alasan pentingnya
ketrampilan HOTS untuk sumberdaya manusia yang lebih berkualitas.

Pemerintah telah berupaya meningkatkan kemampuan HOTS dengan
adanya kurikulum 2013. Namun tetap saja kreatifitas guru adalah hal paling
berpengaruh dalam menggunakan stategi pembelajaran yang tepat dan sesuai
karakteristik siswa sekolah dasar untuk menunjang kecapaian ketrampilan
HOTS pada siswa. Hal ini sesuai dengan Fanani (2018:4) bahwa siswa dapat
berpikir tingkat tinggi dengan stimulus pembelajaran yang aktif. Salah satu
strategi pembelajaran yang bersifat menyenangkan dan sesuai dengan
karakteristik siswa adalah talking stick karena metode tersebut menggunakan
permainan disertai suasana bernyanyi.

Talking stick berbantuan lagu daerah merupakan alternatif metode
pembelajaran yang menyenangkan dan menciptakan suasana belajar pada materi
keragaman budaya. Talking stick berbantuan lagu daerah tidak seperti penelitian
sebelumnya yang hanya menjadikan lagu sebagai iringan permaianan talking
stick. Namun, pembelajaran tersebut lebih diperbaiki sehingga dapat
meningkatkan HOTS IPS siswa pada materi keragaman budaya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Permana (2016:49) menghasilkan
kesimpulan bahwa NHT dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kritis pada
siswa SD. Sedangkan pada penelitian yang lain, Lestari dkk (2017: 296)
menunjukan hasil bahwa talking stick berbantuan lagu daerah efektif dalam
peningkatan hasil belajar IPS. Namun, pada penelitian Meganingtyas (2019: 190)
menunjukan hasil Course Revie Horay lebih baik dan bisa meningkatkan
pemahaman siswa dibanding talking stick.

Dengan demikian, untuk membuktikan hipotesis sementara bahwa metode
talking stick berbantuan lagu daerah pada materi keragaman budaya efektif dalam
meningkatkan kemampuan HOTS IPS siswa kelas iv SD. Maka, peneliti akan

melakukan penelitian terhadap hipotesis sementara tersebut.



B.

Identifikasi Masalah

1. Kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang lebih mengangkat
kearifan lokal.

2. Kurangnya metode yang berbasis pengangkat kearifan lokal sebagai metode
yang menyenangkan.

3. Adanya perspektif IPS adalah suatu materi yang membosankan.

4. Kurangnya implementasi model pembelajaran yang lebih mengidupkan
suasana belajar IPS yang menyenangkan.

5. Kurangnya model pembelajaran IPS yang dapat meningkatkan HOTS (High
Order Thinking Skill).

6. Pentingnya kemampuan HOTS yang perlu dimiliki sejak dini untuk dapat

beradaptasi dalam perubahan dunia.

C. Pembatasan Masalah

Agar suatu masalah yang diteliti tidak terlalu luas cakupannya, maka perlu
pembatasan masalah dalam penelitian ini. Pembatasan masalahnya adalah
“Penggunaan metode pembelajaran talking stick berbasis lagu daerah ini
terfokus pada peningkatan kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill) IPS
pada materi keanekaragaman budaya siswa sekolah dasar dengan cara yang
lebih menyenangkan dan bernuansa keragaman kebudayaan.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut “Apakah talking stick berbantuan lagu
daerah efektif dalam meningkatkan High Order Thinking SkilllPS pada materi
keragaman budaya siswa kelas 1V SD?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menguji ada
tidaknya efektifitas pengaruh keefektifan talking stick berbantuan lagu daerah
pada materi keragaman budaya terhadap High Order Thinking Skill IPS siswa
kelas IV SD.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Memberikan informasi kepada stakeholder pendidikan metode talking
stick dengan lagu daerah yang lebih mengangkat kearifan lokal dan
memberikan suasana belajar IPS dalam meningkatkan HOTS (High Order
Thinking Skill) pada siswa sekolah dasar kelas V.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan informasi dan referensi kepada guru tentang metode
talking stick berbantuan lagu daerah yang akan memberikan suasana
proses pembelajaran IPS yang mampu meningkatkan HOTS (High Order
Thinking Skill) siswa.
b. Bagi Siswa
Membantu Siswa agar lebih mudah untuk meningkatkan HOTS (High
Order Thinking Skill) dalam mata pelajaran IPS dengan pembelajaran
lebih aktif dan menyenangkan.
c. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, bahan
penelitian selanjutnya ataupun pengetahuan bagi peneliti bahwa
peningkatan HOTS (High Order Thinking Skill) mata pelajaran IPS pada
siswa dapat dengan menggunakan metode pembelajaran aktif
menyenangkan dan didalamnya dapat dimasukkan kearifan lokal seperti
lagu daerah pada metode untuk membangun suasana belajar IPS yang

lebih terasa dan tidak membosankan.



